BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Tanaman Kakao

Beberapa literatur sejarah mengatakan bahwa tanaman kakao dengan nama
latin Theobroma cacao merupakan tanaman yang bukan berasal dari Indonesia,
melainkan berasal dari lembah hulu sungai Amazon, Amerika Selatan. Tanaman
ini tumbuh di hutan hujan tropis, pohon kakao telah tumbuh sejak 2000 tahun
yang lalu. Taraman kakao dibawa masuk ke Indonesia melalui Sulawesi Utara |
oleh Bangsa Spanyol sekitar tahun 1560 (Departemen Pertanian, 1981).

Pohon coklat berasal dari Amerika Selatan yang terdapat di sepanjang
sungai Amazon. Dengan akar yang tumbuh di hutan hujan tropis, pohon kakao
telah menjadi bagian dari kchidupan manusia scjak 2000 tahun yang lalu. Nama
resmt dari pohon kakao adalah Theobroma cacao (‘”I'heobr‘oma”' adalah nama
latin dari makanan Tuhan) Astec dan Mayan dari Amerika menanam pohon kakao
jauh sebelum kedatangan penjelajahan Eropa. Mesoamerican Indians yang
pertama membuat minuman dari biji kakao yang telah dihancurkan dicampur
dengan air dan zat perasa sepérti serbuk cabe, vanili, dan bumbu lainnya.
Minuman ini akan menjadi mi'numan spesial untuk pemerintah Mayan pada
upacara spesial.

Mayan menggunakan biji kakao seperti mata uvang. Memurut sejarah
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seharga 50 biji. Penyerbuan orang-orang Spanyol yang belajar tentang kakao dari
Indians Astec pada talun 1500-an dan membawa makanan baru yang menarik
kaum Eropa. Pada negara Spanyol, cecoa telah menjadi minuman hanya untuk
kaum raja. Mereka meminumnya saat hangat memberi rasa dengan gula dan
madu. Cocoa perlahan berkembang di istana raja Eropa dan pada abad ke-17 telah
menjadi barang mewah untuk kelas paling atas.

Pertama kali kakao dijadikan scbagai bahan dasar pembuatan coklat
dilakukan oleh bangsa Olmec yang berada di sepanjang pantai teluk di selatan
Meksiko. Selain itu biji kakao dapat digunakan untuk bahan pembuat minuman
dan selaput putih yang terdapat pada biji kakao dapat dimanfaatkan sgbagai
sumber gula untuk minuman beratkohol.

Suku Maya kuno di Rio Azul, daerah Guatemala Utara memanfaatkan
coklat yang ditemukan pada tembikar sebagai minuman sejak tahun 400 SM.
Selain itu pada peradaban pertama yang mendiami Meso-Amerika itu mengenal
pohon “kakawa” yang buahnya dikonsumsi sebagai minuman xocolatl yang
berarti minuman pahit. Pada saat itn minuman tersebut sangat perlu dikonsumsi
setiap hari, mereka percaya bahwa minuman ini simbol kemakmuran. Penyajian
minuman ini juga tidak sembarangan schingga minuman ini menjadi bernilai
sangat tinggi.

Pada saat peradaban Maya klasik runtuh (tahun 900 SM) lalu digantikan
dengan bangsa Toltec, biji kakao menjadi komoditas utama kuasa Meso-Amerika.

Sejak masa Kerajaan Aztec berkuasa pada tahun 1500 SM, daerah yang meliputi
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akan biji kakao. Selain itu, suku Aztec menganggap bahwa biji kakao merupakan
“makanan para dewa” yang biasanya digunakan dalam upacara keagamaan
dansebagai hadiah. Sedangkan pada masa Kolombia-Meso Amerika, kebudayaan
suku Maya, Toltec, dan Aztec biji kakao sering digunakan sebagai mata uang.
Sementara pada tahun 1544 M, delegasi Maya Kekchi dari Guatemala masih
membudidayakan minuman cokelat sebagai hadiah untuk negara kunjungan
(Iwan, 2008).

Menurut Litbang perkebunan (2006), kakao merupakan tanaman
perkebunan dan industri berupa pohon yang dikenal di Indonesia sejak tahun
1560, namun baru menjadi komoditi yang penting sejak tahun 1951. Pemerintah
Indonesia mulai menaruh perhatian dan mendukung industri kakao pada tahun
1975, setelah PTP VI berhasil menaikan produksi kakao per hektar. Peningkatan
produksi tersebut melalui penggunaan bibit unggul Upper Amazon Interclonal
Hybrid yang merupakan hasil persilangan antar klon dan sabah. Tanaman tropis
tahunan ini berasal dari Amerika Selatan. Penduduk Maya dan Aztec di Amerika
Selatan dipercaya scbagai perintis pengguna kakao dalam makanan dan minuman.

Sampai pertengahan abad ke XVI, selain bangsa di Amerika Selatan,
hanya bangsa Spanyol yang mengenal tanaman kakao. Berasal dari Amerika
Selatan tanaman ini menyebar ke Amerika Utara, Afiika dan Asia. Menurt jenis
tanaman biji kakao digolongkan kedalam dua jenis, yaitu: biji kakao jenis mulia
(fine cocoa) dan biji kakao jenis lindak (bulk cocoa). Sedangkan menurut jenis

LAt L W Ve Ve X Vil 4% it mtnnnder msndbnmn Talen amnvitas T osaardas TT Anea



S_—

Definisi dari kualitas kakao yang berlaku di pasaran internasional menurut
Model Ordinance dalam Manik adalah sebagai berikut:

a. Harus terfermentasi, kering (kadar air 6-7 persen); bebas dari bau dan rasa
asap (smoky); bebas bau asing; dan bebas dari bukti pemalsuan.

b. Bebas dari serangga hidup yang terdapat dalam biji kakao tersebut.

c. Seragam ukurannya; tidak ada biji pecah, fragmen dan kulit biji; dan bebas
dari benda asing.

Kualitas biji kakao ditentukan berdasarkan standar uji yang berlaku, yaitu
menurut SP-45-1976 yang direvisi bulan Februari 1990 atas usulan dari Asosiasi
Kakao Indonesia (Askindo). Dalam penentuan kualitas tersebut, yang ciimaksud
dengan biji kakao adalah biji tanaman kakao (Theobroma cacao LINN) yang telah
difermentasikan, dibersihkan, dan dikeringkan. Syarat umum kualitas biji kakao
yang telah ditentukan terdapat pada tabel 2.1 dan syarat khusus kualitas biji kakao
pada tercantum pada tabel.

Tabel 2.1 Syarat Umum Kualitas Biji Kakao

Karakteristik Syarat (ara Pengujian
Kadar air (%) 7,50 ‘ SP-SMP-345-1985
1SO 2291 — 1980

Biji berbau asap dan atau | Tidak Ada Organoleptik
abnormal dan atau besban |

asing.
" Serangan hidup ' Tidak Ada: Visual

Kadar biji pecah dan atau | 3 - SP-SMP-346-1985
pecaban biji dan atau

pecahan kulit (% bobot

per bobot ), kas..

Kadar benda asing. (%.| O SP-SMP-346-1985
bobot per bobot), maks. ' |

Sumber: Asosiasi Biji Kakao Tndonesia, 1990 (www.bi.go.id)




Tabel 2.2 Syarat Khusus Kualitas Biji Kakao
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Jenis Mutu Jumlah Kadar biji Kadarbiji | Kadar biji
biji/100 berkapang tak berserangga
gr,maks | (bobot per terfementasi | , pipth.dan

bobot), maks | % berkecamba
(b/b)maks | h
%
_ (b/b),maks

Kakao | Kakao - - - -
Mulia Lindak
(Fine (Bulk
Cocoa) | Cocoa)
I-AA-F | [-AA 85 3 3 3
I-A-F I-A 100 3 3 3
I-B-F I-B 110 3 3 3
I-C-F I-C 120 3 3 3
H-AA-F | IIFAA 85 4 8 6
II-A-F | II-A 100 4 8 6
II-B-F 1I-B 110 4 8 6
In-C-F II-C 120 4 8 6

Sumber : Standar Biji Kakao, Asosiasi Kakao Indonesia, 1990 {www.bi.go.id)

Berdasarkan tabel 2.2 dapat disimpulkan bahwa syarat mutu kualitas yang

harus dimiliki oleh biji kakao yang baik dengan mengetahui jenis mutu. Setiap

jenis mutu dapat dilihat kualitasnya dengan persyaratan sebagai berikut: jumlah

biji per 100 gram; kadar air maksimal (% bobot per bobot); jamur yang terdapat

pada biji kakao secara maksimal (% b/b); biji yang tak terfermentasi secara

maksimal (% b/b); biji berserangga, hampa, dan berkecambah (% b/b); biji yang

pecah (% b/b); benda asing yang masuk dalam biji kakao (% b/b). Manfaat yang

didapat oleh tubuh dalam mengkonsumsi kakao terdapat dari kandungan bahan

yang ada dalam kakao tersebut. Adapun kandungan bahan yang terdapat pada bijt

T _% _ _
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Tabel 2.3 Kandungan Bahan yang Terdapat pada Kakao

Kandungan bahan Keping biji Kulit Biji
Air 2,1 3.8
Lemak 54,7 3.4
Abu 2,7 ' 8,1
Nitrogen :

Total N 2,2 2,8
Protein N 1,3 2,1
Thebromine 1,4 1,3
Cafein 0,07 0,1
Karbohidrat =

Ghukosa 0,1 0,1
Sukrosa - -
Pati 6,1 -
Pektin 4,1 0.8
Serat kasar 2,1 18,6
Selulosa 1,9 13,7
Pentosan ‘ 1,2 7.1
Gum dan mucilage 1,8 9,0
Tannin :

Asam Tanat 2,0 1,3
Cacao Purple/ brown 4,2 2,0
Asam-asam Organik:

Asetat 0,1 0,1
Sitrat - - 07
QOksalat 0,3 0,3

Sumber: Zahratus Sakdiyah, 2005

Kakao mengandung alkaloid-alkaloid seperti teobromin, fenetilamina, dan
anandamida, yang memiliki efek fisiologis untuk tubuh. Kandungan-kandungan
ini banyak dihubungkan dengan tingkat serotonin dalam otak. Menurut ilmuwan,
cokelat yang dimakan dalam jumlah normal secara teratur dapat menurunkan
tekanan darah. Coklat hitam akhir-akhir ini banyak mendapatkan promosi karena

menguntungkan kesehatan bila dikonsumsi dalam jumlah sedang, termasuk
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2. Perdagangan International

Dasar dalam perdagangan internasional adalah adanya perdagangan barang
dan jasa antara duaz negara atau lebih yang bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan. Perdagangan ini terjadi apabila terdapat permintaan dan penawaran
pada pasar internasional. Selain itu perdagangan internasional mampu
menggerakkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Perdagangan Internasional atau perdagangan antar negara sudah ada sejak
dahulu, pamun dalam jumlah dan ruang lingkup yang terbatas. Pada masa itu
pemenuhan kebutuhan suatu negara yang tidak dapat berproduksi vang terlibat
, dalam perdagangan dipenuhi dengan cara barter. Perdagangan internasional
diawali dengan pertukaran atau perdagangan tenaga kerja dengan barang dan jasa
lainnya. Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh
penduduk suvatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan
bersama. Penduduk yang dimaksud dapat berupa antarperorangan (individu
dengan individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara atau
pemerintah suvatu negara dengan pemerintah negara lain. Pada beberapa negara,
perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan
GDP. Meskipun perdagangan internasional telah terjadi selama ribuan tahun (lihat
Jalur Sutra, Amber Road), dampaknya terhadap kepentingan ekonomi, sosial, dan
politik baru dirasakan béberapa abad yang lalu. Perdagangan internasional pun
turut mendorong industrialisasi, kemajuan transportasi, globalisasi, dan kehadiran
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Perdagangan dalam arti yang sederhana adalah suatu proses yang timbul
sehubungan dengan pertukaran komoditi antar negara. Teori Adam Smith dalam
buku Salvatore (1997) menyatakan bahwa perdagangan antar dua negara
didasarkan pada keunggulan absolut (absolute advantage) yaitn suatu negara akan
melakukan spesialisasi dan ekspor terhadap suvatu jenis barang tertentu di mana
negara tersebut tidak mempunyai keunggulan absolut terhadap negara lain yang
memproduksi barang sejenis.

Perdagangan luar negeri adalah perdagangan yang terjadi di luar negeri,
kegiatan perdagangan luar negeri ini tergantung pada keadaan pasar hasil produksi
maupun pasar faktor produksi, masing-masing pasar yang saling berhubungan
satu dengan lain yang dapat mempengaruhi pendapatan ataupun kesempatan
kerja.selain itu, permintaan akan sesuatu barang ditentukan oleh pendapatan Kita
dapat menduga bahwa ada hubungan antara pendapatan satu negara dengan
pembelian barang luar negeri (impor). Jika pendapatan naik, maka pembelian
barang-barang dan jasa ( dari dalam negeri maupun impor) dapat mengalami
kenaikan ada 3 aspek dari peranan perdagangan luar negeri dalam perekonomian
yaitu:

a. Keuntungan yang dapat di peroleh sesuatu negara dari melakukan

perdagangan luar negeri.
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Berdagang dengan negara lain kemungkinan dapat memperoleh
keuntungan, yakni dapat membeli barang yang harganya lebih rendah dan
mungkin dapat menjual keluar negeri dengan harga yang relative lebih tinggi.
Perdagangan luar negeri sering timbul karena adanya perbedaan harga barang di
berbagai negara.

Perbedaan harga inilah yang menjadi pangkal timbulnya perdagangan
antar negara. Dan perbedaan harga bukanlah hanya ditimbulkan oleh karena
adanya perbedaan ongkos produksi, tetapi juga kaema perbedaan dalam
pendapatan serta selera permintaan akan sesvatu barang sangat ditentukan oleh
selera dan pendapatan. Seleran dapat memainkan peranan penting dalam
menentukan permintaan akan sesuatu barang antara berbagai negara  Apabila
persediaan suatu barang di satu negara tidak cukup untuk memenuhi permintaan,
negara tersebut dapat mengimpor dari negara lain.

Untuk suatu barang tertentu faktor selera dapat memegang peranan
penting. Misalnya: mobil, rokok, pakaian, meskipun satu negara tertentu telah
dapat menghasilkan barang-barang tersebut, namun kemungkinan besar fmpor
dari negara ldin dapat terjadi. Hal ini dikarenakan faktor selera, dimana penduduk
negara tersebut lebih menyukai barang-barang buatan negara lain.

Perdagangan internasional dianggap sebagai suatu akibat dari adanya
interaksi antara permintaan dan penawaran yang bersaing. Permintaan (demand)

dan penawaran (supply) akan tampak dalam bentuk yang sudah dikenal serta
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Suatu negara akan mengekspor komoditas yang dihasilkan lebih murah
dan mengimpor komoditas yang dihasilkan lebih mahal dalam penggunaan
sumberdaya (Lindert dan Kindleberger, 1995). Perdagangan internasional
semacam itu akan mendorong peningkatan konsumsi dan keuntungan. Sebaliknya
kebijakan pembatasan perdagangan oleh pemerintah justru memberikan kerugian
yang lebih besar bagi masyarakat dalam negeri dibandingkan manfaat yang
diperoleh (Forum Penelitian Agro Ekonomi, 2004).

Pada prinsipnya perdagangan antara dua negara [ain timbul Karena adanya
perbedaan dalam permintaan dan penawaran. Selain itu, perdagangan itu timbul
karena adanya keinginan untuk memperluas pémasaran komoditi ekspor untuk
menambah penerimaan devisa. Hal ini bertujuan sebagai upaya penyedizan dan
pembangunan negara yang bersangkutan. Perbedaan permintaan dan penawaran
dapat diakibatkan karena perbedaan penawaran dapat disebabkan oleh jumlah dan
kualitas faktor produksi serta tingkat teknologi. Volume ekspor suatu komoditi
dari negara tertentu ke negara lain merupakan selisih antara penawaran domestik
dan permintaan domestik yang disebut sebagai kelebihan penawaran (excess
supply). Pada pihak lain, kelebihan penawaran dari negara tersebut merupakan
permintaan impor bagi negara Jain atau merupakan kelebihan permintaan (excess
demand). Selain dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran domestik, ekspor
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor pasar dunia seperti harga komoditas itu
sendiri, jumlah komoditas itu sendiri dan komoditas substitusinya di pasar

internasional serta hal-hal yang dapat mempengaruhi harga baik secara langsung
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Pada gambar 2.1 menjelaskan terdapat perdagangan internasional antara
negara A dan negara B. Sehingga pada perdagangan internasional antara negara A
sebagai negara pengekspor dan negara B sebagai negara pengimpor terjadi
keseimbangan harga komoditi relatif- Selain itu perdagangan internasional terjadi
akibat kelebihan penawaran pada negara A dan kelebihan permintaan pada negara
B. Pada negara A, harga suatu komoditas sebesar Pa, dan di negara B harga
komoditas tersebut sebesar Pb, cateris paribus. Pada pasar intemasional harga
yang dimiliki oleh negara A akan lebih kecil yaitu berada pada harga P* sehingga
negara A akan mengalami Kkelebihan penawaran (excess supply) di pasar
internasional. Perdagangan Internasional Pada negara B, terjadi harga yang lebih
besar dibandingkan harga pada pasar internasional. Sehingga akan terjadi
kelebihan permintaan (excess demand) di pasar internasional. Pada keseimbangan
di pasar internasional kelebihan penawaran negara A menjadi penawaran pada
pasar intemasiongl yaitu pada kurva ES. Sedangkan kelebihan permintaan negara
B menjadi permintaan pada pasar intemasional‘ vaitu sebesar ED. Kelebihan '
penawaran dan permintaan tersebut akan terjadi keseimbangan harga sebesar P*.
Peristiwa tersebut akan mengakibatkan negara A mengekspor, dan Negara B
mengimpor komoditas tertentu dengan harga sebesar P* di pasar internasional.
Dari penjelasan di atas didapat bahwa perdagangan internasional (ekspor-impor)
terjadi karena terdapat perbedaan antara harga domestik (P2 dan Pb), dan harga

internasional (P*); permintaan (ED), dan penawaran (ES) pada komoditas
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antara suatu negara dengan negara lain secara tidak langsung akan menyebabkan

ekspor dan impor pada suatu negara.

Pa

Harga

Negara A Perdagangan

Negara B

Sumber: Salvatore, 1997
Gambar 2.1 Kurva Perdagangan Internasional

a) Keuntungan melakukan perdagangan International

Pandangan para ahli ekonomi/ mazhab di masa merkantalisme dan
klasik mengenai sumbangan perdagangan luar negeri kepada masyarakat.

Ahli-ahli ekonomi yang tergolong dalam mazhab merkantilis yaitu
ahli-ahli ekonomi yang hidup di sekitar abad keenam belas dan ketujuh
belas, berpendapat bahwa perdagangan luar negeri merupakan sumber
kekayaan untuk sesuatu negara menurut mereka, suatu negara dapat
mempertinggi kekayaannya dengan cara menjual barang-barangnya keluar
negeri.

Sesudah itu, ahli-ahli ekonomi klasik menganalisis: dengan lebih

mendalam lagi peranan perdagangan luar negeri dalam perekonomian.
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yang lebih logis utuk mcnerangkém perluna perdagangan luar negeri dalam
mengembangkan suatu perekonomian. Teori Ricardo, yang menerangkan
mengenai keuntungan yang dapat diperoleh dari spesialisasi dan
perdangangan, merupakan teori yang hingga sekarang menjadi dasar
kepada teori perdagangan luar negeri. Berdasarkan kepada teori Ricardo
tersebut, Negara-negara digalakkan menjalankan sistem perdagangan
bebas/free trade. Yang dimaksudkan perdagangan bebas adalah sistem
perdagangan lvar negeri dimana setiap negara melakukan perdagangan
tanpa ada halangan perdagangan.
Keuntungan dari spesialisasi dengan menggunakan contoh angka

Telah dinyatakan babwa dengan mengadakan spesialisasi dan
selanjutnya melakukan perdagangan luar negeri, dua kepentingan penting
akan diperoleh oleh setiap negara, keuntungan itu adalah:
- Faktor-faktor produksi akan dapat digunakan dengan lebih efisien.
- Penduduk negara itu akan dapat menikmati lebih banyak barang-

barang.
Keuntungan itu terwujud akan diterang dalam bagian ini yaitu:
1. Asumsi-asumsi yang digunakan
Di dalam menmumjukkan keuntungan yang didapat dari

perdagangan luar negeri biasanya digunakan dalam duoa cara: yaitu

] R ol
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2. Keuntungan mutlak dan keuntungan berbandingan

Dalam menerangkan mengenai keuntungan yang diperoleh
dari spesialisasi dan perdagangan luar negeri, dapat dibedakan
diantara pengertian keuntungan mutlak dan keuntungan berbanding.

Keuntungan mutlak adalah keuntungan yang diperoleh oleh
sesuatu  negara dari mengkhususkan Kkegiatannya kepada
memproduksikan barang-barang dengan efisiensi yang lebih tinggi
dari negara-negara lain.

Keuntungan berbanding dapat diartikan sebagai keuntungan
yang diperoleh oleh suatu negara dari mengkhususkan (melakukan
spesialisasi) dalam memproduksikan barang-barang yang mempunyat
harga relatif yang lebih rendah dari negara lain.

¢) Keuntungan perdagangan dalam grafik
Gambaran secara grafik mengenai keuntungan dari perdagangan
perlu diterangkan secara dua tahap. Dalam tahap pertama ditunjukkan
keadaan yang menunjukkan keadaan sebelum perdagangan. Pada tahap
kedua ditunjukkan keadaan sesudah dilakukan perdagangan.
a. Proteksi dan Pembatasan Perdagangan
1. Pengertian proteksi
Proteksi merupakan perlindungan dalam perdagangan atau industri.

Tujuannya untuk melindungi industri dalam negeri dari persaingan barang

LI B S D el linein demnd AllAlnwmlrne A $neif Avinda Ao



22

Pengertian tarif adalah pembebanan pajak (custom duties) terhadap
barang-barang yang melewati batas suatu Negara.Tarif digolongkan
menjadi:

a. Bea ekspor adalah pajak/bea yang dikenakan terhadap barang yang
diangkut ke negara lain.

b. Bea transito adalah pajak/bea yang dikenakan terhadap barang-barang
yang melalui wilayah suatu negara dengan ketentuan bahwa barang
tersebut sebagai tujuan akhirnya adalah negara lain.

¢. Bea impor adalah pajak/bea yang dikenakan terhadap barang-barang
vang masuk dalam custom area suatu negara dengan ketentuan bahwa
negara tersebut sebagai tujuan akhir.

Pengertian quota adalah pembatasan jumlah fisik terhadap barang
yang masuk (quota impor) dan keluar (quota ekspor). Proteksi bisa
berbentuk:

a. Pengenaan tarif

b. Quota

¢. Pelarangan impor

Seandainya suatu negara melarang impor barang A, maka

industri dalam negeri yang memproduksikan atauz merakit barang A
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d. Subsidi
Dengan adanya subsidi, produsen dalam negeri bisa menjual
barangnya lebih murah, sehingga bisa bersaing dengan barang impor.
Subsidi yang diberikan bisa dalam berbagai bentuk, misalnya:
1. Subsidi langsung berupa sejumlah nang tertentu.
2. Subsidi per unit produksi.
a. Faktor-fakior yang mendorong proteksi
Dalam perdagangan luar negeri konsep proteksi berarti usaha-
usaha pemerintah yang mematasi atau mengurangi jumlah barang
yang diimpor dari negara-negara lain denga tujuan untuk mencapai
beberapa tujuan tertentu yang penting artinya dalam pembangunan
ncgara dan kemakmuran perekonomian negara. Ada beberapa tujuan
penting dari proteksi:
a) Mengatasi masalah deflasi dan pengangguran.
b) Mendorong perkembangan industri baru
¢) Mendiversifikasikan perckonomian
d) Menghindari kemerosotan industri-industri tertentu
e) Memperbaiki neraca pembayaran
f) Menghindari neraca pembayaran

g) Menghindari dumping
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b. Alat pembatasan perdagangan
Proteksi dan pembatasan perdagangan adalah kebijakan.
Kebijakan pemerintab dalam membatasi atau mengurangi barang-
barang yang di impor. Halangan perdagangan dapat dibedakan kepada
empat jenis: tarif dan pajak impor, kuota pembatasan impor.
Hambatan perdagangan bukan tarif dan pembatasan penggunaan
valuta asing.
b. Globalisasi dan Pertumbuhan Ekonomi
a. Definisi Globalisasi
Globalisasi adalah satu konsep yang sering dinyatakan orang pada
masa ini, tetapi yang menyatakan dan pembahasnya mempunyat
pengertian yang berbeda mengenai konsep tersebut. Globalisasi- dapat
didefinisikan sebagai peningkatan dalam saling ketergantungan dalam
. keadaan dan kegiatan ekonomi diantara berbagai negara di Indonesia.
Untuk lebih memahami makna definisi perhatikan dua contoh
saling ketergantungan dalam aspek ekonomi berikut: pertama, efek dari
berlakunya kemunduran ekonomi di Amerika Serikat, Jepang dan negara-
negara Eropa, perkembangan investasi asing yang -pesat dalam beberapa
tahun belakangan ini dinegeri cina menimbulkan efek buruk kepada
prospek perkembangan investasi asing dan pertumbuhian ekonomi di
nepara-negara lain, seperti misalnya di negara-negara Asia Tenggara.
‘Faktor — faktor yang mewujudkan globalisasi yaitu:

(a) Perkembangan politik dunia
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(b) Semakin pentingnya praktek pasaran bebas
(c) Perkembangan perusahaan multinasional
(d) Berkembangnya investasi keuangan ke berbagai negara
(¢) Kemajuan teknologi dalam bidang teknologi imformasi dan
pengangkutan
b. Keuatamaan Globalisasi
(a) Produksi dunia dapat ditingkatkan
(b) Meningkatkan kemakmuran masyarakat dalam suatu negara
(¢) Meluaskan pasa untuk hasil produksi dalam negeri
(d) Dapat memperoleh lebih banyak modal dan teknologi yang lebih baik |
(e) Menyediakan dana tambahan untuk pembangunat ekonomi
c. Keburukan Globalisasi
(a) Menghambat pertumbuhan sektor industri manufaktur
(b) Memperburuk keadaan neraca pembayaran
(c) Sektor keuangan semakin tidak stabil
(d) Memperbudak prospek pertumbuhan ckonomi jangka panjang

(Nopirin, 1997)

3. Penawaran

Penawaran adalah banyaknya barang yang ditawarkan oleh penjual pada

suatu pasar tertentu, pada periode tertentu dan pada tingkat harga tertentu.
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oleh penjual pada pasar tertentu, dan pada berbagai macam tingkat harga tertentu
(Putong, 2003).

Penawaran suatn komoditi adalah jumlah komoditi yang bersedia
ditawarkan oleh produsen pada pasar dengan tingkat harga dan waktu tertentu.
Harga dan jumlah komoditi yang ditawarkan berhubungan secara positif dengan
semua faktor yang lain tetap sama, jika harga barang naik maka jumlah yang
ditawarkan akan meningkat dan sebaliknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah penawaran suatu komeoditas secara umum adalah harga kemoditas itu
sendiri, komoditas alternatif, harga faktor produksi, tujuan perusahaan, tingkat
penggunaan teknologi, pajak, subsidi dan harapan harga yang akan datang
(Lipsey, 1995).

1. Harga komoditas

Hipotesa dasar ekonomi menyatakan bahwa hubungan antara harga
suatu komoditas dengan jumlah penawarannya memiliki hubungan positif,
artinya semakin tinggi harga suatu komoditas maka semakin besar pula
jumlah yang ditawarkan, demikian pula sebaliknya, cdteris paribus. Dengan
adanya peningkatan harga maka akan merangsang produsen untuk
meningkatkan produksinya dan menjualnya dengan tujuan peningkatan
keuntungan (Lipsey, 1995).

Elastisitas harga untuk penjualan merupakan gambaran dari seberapa
jauh kepekaan jumlah yang ditawarkan akibat perubahan harga itu sendiri.

Tlamtinitan simbilsr smanaamean adalah  smncitf ini knrovf: c'a-mulr:n “\QC‘I‘JI'
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elastisitas harga untuk penawaran semakin peka jumlah yang ditawarkan
akibat perubahan harga produk itu sendiri.
Harga produk alternatif

Komoditas alternatif dapat berupa komoditas komplemen (foint
product) ataupun komoditas substitusi (competitive product). Antara
komoditas dengan produk komplemennya memiliki hubungan elastisitas
penawaran positif. Sehingga peningkatan harga suatu produk komplemen
akan menurunkan jumlah penawaran komoditas tersebut. Jika tegadi
peningkatan harga terhadap suatu produk substitusi maka akan
meningkatkan jumlah penawaran komoditas. Hal ini disebabkan adanya
hubungan elastisitas penawaran yang pegatif antara komoditas dengan
produk substitusinya.
Harga faktor produksi

Harga suatu faktor produksi merupakan biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan. Semakin tinggi harga faktor produksi yang
dikeluarkan perusahaan akan menurunkan laba yang diterima perusahaan
tersebut. Hal ini akan menyebabkan perusahaan menurunkan produksinya.
Sehingga harga faktor produksi yang mengalami peningkatan akan
menurunkan jumlah komoditas yang ditawarkan.
Tujuan perusahaan

Jumlah- komoditas yang ditawarkan juga tergantung pada tujuan

perusahaan. Tidak semua perusahaan memiliki tujuan untuk
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produksi akan menghasilkan dan menjual lebih banyak atau meningkatkan
penawaran.
5. Tingkat penggunaan téknologi

Penggunaan teknologi baru akan meningkatkan efisiensi wakiu dan
tenaga, serta meningkatkan modal. Peningkatan modal tersebut berasal dari
peningkatan penerimaan dan penurunan biaya pada penggunaan faktor
produksi yang sama. Hal ini menyebabkan peningkatan penawaran (cateris
paribus), schingga dapat disimpulkan balrwa ada hubungan korelasi positif
antara teknologi dengan jumlah penawaran.

Pergeseran kurva penawaran dapat dilihat pada gambar 2.2 terjadi apabila
variabel yang mempengaruhi penawaran berubah. Kurva penawaran bergeser ke
kiri dari So ke S apabila terjadi penurunan penawaran yang diakibatkan oleh
perubahan tertentu dalam tujuan yang ingin dicapai produsen atau adanya
kenaikan harga barang-barang faktor produksi yang penting untuk memproduksi
komoditas tersebut. Sebaliknya, pergeseran kurva penawaran ke arah kanan dari

So ke Sz, menunjukkan adanya peningkatan penawaran harga barang-barang faktor

produksi yang penting untuk memproduksi barang tersebut.
S

Harga- S,

83

3  Jumlah

Sumber: Lipsey, 1995.
Gambar 2.2 Kurva Penawaran




Penawaran ekspor merupakan jumlah komoditi yang ditawarkan oleh
suatu negara (produsen) ke negara lain (konsumen) dan juga untuk memenuhi
permintaan lain. Jumlah yang ditawarkan merupakan svatu arus yang dinyatakan
dalam berapa banyak per periode waktu tertentu. Besamnya penawaran tergantung
pada harga komoditas itu sendiri, harga input, tujuan perusahaan, dan tingkat

teknologinya.

4. Ekspor

Ekspor dalam arti sederhana adalah barang dan jasa yang telah dihasilkan
disuatu negara kemudian dijual ke negara lain. Ekspor adalah proses transportasi
barang (komoditas) dan jasa dari suatn negara ke negara lain secara legal,
umumnya dalam proses perdagangan. Proses ekspor pada umumnya adalah
tindakan untuk mengeluarkan barang (komoditas) dan jasa dari dalam nepgeri
untuk memasukannya ke negara lain. Ekspor barang secara besar umumnya
membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun
penerima. Ekspor adalah bagian penting dari perdagangan internasional
(Wikipedia, 2008).

Menurut Lipsey (1995), ekspor dapat diartikan sebagai total penjualan
barang yang dapat dihasilkan oleh suatu negara, kemudian diperdagangkan
kepada megara Jain dengan tujuan mendapatkan devisa. Svatu negara dapat

mengekspor barang-barang yang dihasilkannya ke negara lain yang tidak dapat

(Xt} 1
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Menurut  Salvatore (1997), terdapat beberapa alasan sehingga

dilakukannya ekspor oleh suatu negara, antara lain: pertama, Keinginan untuk

memenuhi berbagai kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dan produksi atau hasil

dalam negeri, termasuk kebutuhan yang dapat diproduksi namun diperlukan biaya

yang lebih tinggi dibandingkan jika diproduksi di luar negeri. Kedua, keinginan

suatu negara untuk memperluas pemasaran komoditas domestik untuk

meningkatkan sumber devisa bagi kegiatan pembangunan.

Menurut Lipsey (1995), pertumbuhan ekspor suatu komoditas dipengaruhi

oleh beberapa faktor antara lain:

a. Adanya daya saing dengan negara-negara lain di dunia. Oleh karena itu suatu

negara hendaknya melakukan spesialisasi sehingga negara tersebut dapat
mengekspor komoditi yang telah diproduksi untuk dipertukarkan dengan apa
yang dihasilkan negara lain dengan biaya yang lebih rendah dan pada
akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekspor di negara tersebut.

Adanya penetapan harga pasar dalam negeri dan harga pasar internasional.
Jika harga pasar internasional lebih tinggi daripada harga pasar domestik,
maka produsen akan lebih memilih untuk memasarkan komoditi yang ia
produksi ke pasar internasional sehingga akan meningkatkan pertumbuhan
ekspor di negara tersebut.

Adanya permintaan dari Inar negeri. Semakin tinggi permintaan dari luar
negeri akan komoditi yang dihasilkan oleh suatu negara, maka semakin tinggi

! »



31

d. Nilai tukar mata uang. Apabila suatu negara mengalami depresiasi nilai tukar,
maka akan meningkatkan pertumbuhan ekspor di negara tersebut. Hal itu
terjadi karena depresiasi nilai tukar menyebabkan harga-harga komoditi
domestik terlihat lebihh murah di mata internasional sehingga permintaan Iuar

negeri untuk komoditi tersebut akan meningkat.

5. Produksi

Produkst dibedakan menjadi tiga yaitu produksi total (total production)
adalah banyaknya produksi yang dihasilkan dari penggunaan total faktor produksi,
produksi marginal (marginal product) adalah tambahan produksi karena
penambahan penggunaan satu unit faktor produksi, dan produksi rata-rata
(average product) adalah rata-rata output yang dihasilkan per unit faktor produksi
(Rahardja, 2001 : 136).

Teori Adam Smith yang berpendapat bahwa sumber tunggal pendapatan
adalah produksi hasil tenaga ketja serta sumber daya ekonomi. Dalam hal ini
Adam Smith sependapat dengan dokirin merkantilis yang menyatakan bahwa
kekayaan suatu negara dicapai dari surplus ekspor. Kekayaan akan bertambah
sesuai dengan skill, serta efisiensi dengan tenaga kerja yang digunakan dan sesuai
dengan persentase penduduk yang melakukan pekerjaan tersebut. Menurut Smith
suate negara akan mengekspor barang tertentu karena negara tersebut bisa

menghasilkan barang dengan biaya yang secara mutlak lebih murah dari pada
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Teori modern seperti John Stuart Mill menyatakan bahwa suatu negara
akanl menghasilkan dan kemudian mengekspor suatu barang yang memiliki
com;amtive advantage terbesar dan mengimpor barang yang dimiliki
comparative disadvantage (suahy barang yang dapat dihasilkan dengan lebih
murah dan mengimpor barang yang kalau dihasilkan sendiri memakan ongkos
yang besar). Teori perdagangan internasional diketengahkan oleh David Ricardo
yang mulai dengan anggapan bahwa lalu lintas pertukaran internasional hanya
berlaku antara dua negara yang diantara mereka tidak ada tembok pabean, serta
kedua negara tersebut hanya beredar uang emas. Ricardo memanfaatkan hukum
pemasaran bersama-sama dengan teori kuantitas wang untuk mengembangkan
teori perdagangan internasional. Walaupun suatu negara memiliki keunggulan
absolut, akan tetapi apabila dilakukan perdagangan tetap akan menguntungkan
bagi kedua negara yang melakukan perdagangan.

Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberapa pola perdagangan
dengan baik, negara-ncgara cenderung untuk mengekspor barang-barang yang

menggunakan faktor produksi yang relatif melimpah secara intensif.

6. Harga
Harga adalah satuan nilai yang diberikan pada suatu komoditi sebagai
informasi kontraprestasi dari produsen/pemilik komeoditi. Dalam teori ekonomi

disebutkan bahwa harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif, maka tinggi
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Menurut Pappas dan Mark Hitschey (1995:95) permintaan adalah jumlah
barang dan konsumen selama periode tertentu berdasarkan kondisi tertentu.
Dalam membahas permintaan suatu barang tidak terlepas dari mempelajari
tingkah Iaku konsumen, dimana seorang konsumen senantiasa ingin
memaksimalkan kepuasan. Dengan demikian dipasar ada dua kekuatan yaitu
produsen dan konsumen. Proses selanjutnya melalui mekanisme pasar yaitu tarik
menarik antara kekuatan permintaan dan penawaran diperoleh harga dan kuantitas
yang disepakati. Dari sinilah analisa permintaan sangat penting dalam mengambil
keputusan oleh produsen / pengusaha.

Menurut Papos dan Mark Hitschey (1995: 97) fungsi dari permintaan
adalah hubungan antara jumlah barang yang diminta (Q) dan variabel-variabel
yang mempengaruhinya, sedangkan kurva permintaan adalah kurva yang
menunjukkan hubungan antara jumlah barang yang diminta dan harga barang
yang diminta. Sehingga model matematis fungsi permintaan secara sederhana
adalah sebagai berikut:

Qx =F(Px) atau Qx =a—Px

Dengan asumsi variabel-variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus),
dengan demikian diasumsikan bahwa permintaan terhadap suatu barang hanya
dipengaruhi oleh barga barang tersebut.

Permintaan selalu berhubungan dengan pembeli, sedangkan penawaran
berhubungan dengan penjual. Apabila antara penjual dan pembeli berinteraksi, maka
terjadilah kegiatan jual beli. Pada saat terjadi kegiatan jual beli di pasar, antara

penjual dan pembelt akan melakukan tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan

T ™okt Y b TtV L I mrne Adasmsanns vveee srone




34

dimilikinya dapat memperoleh barang yang banyak. Sebaliknya, penjual
menginginkan harga tinggi, dengan harapan ia dapat memperoleh keuntungan yang
banyak. Perbedaan itulahi yang dapat menimbulkan tawar-menawar harga. Harga
yang telah disepakati oleh kedua belah pihiak disebut harga pasar. Pada harga tersebut
jumlah barang yang ditawarkan sama dengan jumlah barang yang diminta. Dengan
demikian harga pasar disebut juga harga keseimbangan (ekuilibrium).

Alfred Marshall (1842-1924) dalam bukunya Principles of Economics, yang
diterbitkan tahun 1890 menjelaskan bahwa permintaan dam pemawaran secara
simultan menentukan harga. Marshall percaya bahwa permintaan dan penawaran

secara bersama-sama menentukan harga (P) dan kuantitas keseimbangan suatu barang

Q.

Harga p=Permintaan
S = Penawaran
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Gambar 2.3 Potongan Permintaan dan Penawaran Menurut Marshall

Pada gambar 2.3 di gambarkan kurva D adalah permintaan dan kurva S
adalah penawaran. Pada gambar 2.3 diatas, tquihat adanya perpotongan antara

kurva permintaan (D) dan kurva penawaran (S) yang ditandai dengan adanya titik
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dan pihak yang meminta barang atau jasa lebih setuju untuk merealisasikan jual
beli dengan harga P’ dan dengan jumlah barang atau jasa yang dibeli dan dijual
sebanyak Q’.

Selain dipengaruhi oleh faktor penawaran dan permintaan domestik, harga
komoditas juga dapat dipengaruhi oleh harga komoditas di pasar internasional.
Pada rezim perdagangan bebas, harga komoditas domestik akan bergerak
mengikuti harga internasional, sehingga akan lebih volatile jika pemerintah tidak
melakukan intervensi. Banyak negara reluctant untuk bergerak ke arah
perdagangan bebas secara penuh untuk komoditas pangan/pertanian Kkarena
komoditas tersebut merupakan komoditas penting yang dapat menimbulkan
instabilitas politik (Dawe, 2001). Untuk itu banyak negara, termasuk negara maju
sekalipun seperti Jepang, yang masih memberikan proteksi berupa larangan impor

untuk komoditas tertentu maupun pemberian tarif impor.

7. Nilai Tukar

Dalam perdagangan international pertukaran antara suatu mata uang
dengan mata uang lainnya menjadi hal yang terpenting untuk mempermudah
proses transaksi jual beli barang dan jasa. Dari pertukaran ini ter.dapat
perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Kurs adalah harga
mata vang domestik terhadap mata vang asing dihitung berdasarkan rata-rata

tertimbang. Nilai tukar riil dari negara mitra dagang Indonesia, rupiah Indonesia
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Menurut Sartono (1995), nilai tukar (kurs) adalah harga suatu mata uang
relatif terhadap mata uvang lainnya. Nilai tukar diartikan sebagai titik
keseimbangan antara penawaran dan permintaan dari suatu mata uang di pasar
mata uang. Perdagangan luar negert baik ekspor maupun impor secara langsung
akan menggunakan nilai tukar (kurs). Perubahan nilai kurs akan mempengaruhi
tingkat kompetensi produk ekspor di pasar International (Riedel, 1988).

Kurs merupakan salah satu variabel yang penting dalam perekonomian
terbuka mengingat pengaruh yang demikian besar bagi transaksi berjalan maupun
variabel-variabel ekonomi lainnya. Kurs juga memainkan peranan sentral dalm
perdagangan international. Kurs dapat berubah-ubah setiap waktu sesuai dengan
berita-berita atau bahkan desas-desus yang seringkali tidak jelas asal-usulnya yang
beredar mengenai mata uang tersebut dimasa yang akan datang.

Dalam mekanisme pasar, kurs dari suatu mata uang akan mengalami
fluktuasi yang berdampak langsung pada harga barang-barang ekspor dan impor
(Dominic, 1997). Perubahan yang dimaksud adalah :

1. Apresiasi, yaitu peristiwa menguatnya nilai tukar mata vang secara otomatis
akibat bekerjanya kekuatan-kekuatan penawaran dan permintaan atas mata
uang yang bersangkutan dalam sistem pasar bebas. Sebagai akibat dari
perubahan kurs ini adalah harga produk negara itu bagi pihak luar negeri
semakin mahal. Sedangkan harga impor bagi penduduk domestik menjadi
lebih murah.

2. Depresiasi, yaitu peristiwa penurunan nilai tukar mata uang secara otomatis
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uang yang bersangkutan dalam sistem pasar bebas, sebagai akibat perubahan

kurs ini produk negara itu bagi pihak luar negeri menjadi murah, sedangkan

harga impor bagi penduduk domestik menjadi mahal.

B. Hasil Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Model Hasil

1 | Archibald | Analisis faktor- | Metode | Variabel harga biji kakao,
Damar faktor yang Ordinary | GDP biji kakao dari:negara
Pambudi mempengaruhi | Eeast Malaysia, dan harga biji
(2011) ekspor biji Square kakao dari negara pesaing

kakao Indonesia | (OLS). | memiliki pengaruh yang

ke Malaysia dan signifikan untuk model

Singapura. ekspor biji kakao Malaysia.
Sedangkan untuk model

-ekspor biji kakao Singapura
hanya variabel harga biji
kakao dan harga biji kakao
dari negara pesaing yang
memiliki pengaruh yang
‘ signifikan.

2 | Yuli Analisis faktor- | Metode | variabel harga ekspor biji
Widianings | faktor yang Ordinary | kakao adalah satu variabel
ih (2009) mempengaruhi | Least yang berpengaruh negatif dan

permintaan Square tidak signifikan terhadap
ckspor Biji (OLS) permintaan ekspor,,
'kakao Indonesia | -sedangkan tiga variabel
di Malaysia, | lainnya berpengaruh
Singapura dan signifikan terhadap
China. permiintaan ekspor biji kakao
Indonesia.

3 | Rudi Anto | Analisis faktor- | Metode | Variabel nilai tukar rupiah.
Sinaga faktor yang Ordinary | terhadap dollar Amerika:
(2009 mempengaruhi | Least merupakan satu variabel yang

penawaran Square berpengaruh negatif dan tidak

ekspor kopi (OLS) signifikan terhadap

Sidikalang penawaran ekspor, sedangkan

Kabupaten: dua vartabel lainnya

Dairi. berpengaruh: signifikan
terhadap penawaran ekspor
kopi Sidingkalang Kabupaten
Dairi. '
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Veronika | Analisis faktor- | Metode | Hasil penelitian menunjukkan
Eka faktor yang Pooled bahwa harga biji kakao di
Sitanggang | mempengaruhi | Ordinary | pasar internasional, harga biji
(2009) permintaan Least kakzo di negara tujuan, dan
ekspor biji | Square | ekspor olahan negara tujuan
kakao Indonesia |} (OLS) berpengaruh signifikan
di Malaysia, terhadap permintaan ekspor
Singapura dan biji kakao Indonesia di
Thailand dalam Malaysia, Singapura, dan
skema CEPT- Thailand pada taraf 5%..
AFTA. Sedangkan variabel dummy
’ CEPT-AFTA
menunjukkan bahwa sebelum
dan sesudah implementasi
CEPT-AFTA, permintaan
ekspor biji kakao Indonesia di |
Malaysia, Singapura, dan
- Thailand adalak berbeda
nyata.
Irma Analisis Faktor- | Metode | Hasil penelitian menunjukkan
Komalasari | faktor yang Ordinary | bahwa penawaran ekspor biji
(2009) mempengarvhi | Least kakao-secara
. peénawaran Square | positif dan signifikan
ekspor biji (OLS) dipengaruhi oleh produksi
kakao Indonesia dan ekspor tahun
periode 1981- sebelumnya.
2006. Sedangkan variabel harga
_domestik, harga dunia:dan
‘nilat tukar tidak

mempengarithi penawaran
ekspor biji kakao secara
signifikan.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini :

Produksi (+)

Harga Kakao
Domestik (-)

Ekspor

Harga Kakao
Luar Negeri (-}

Nilai Tukar ()

C. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi penawaran ekspor biji kakao indonesia. Terdapat lima hipotesis
yang yang akan diajukan dalam penelitian yang menggambarkan faktor-faktor

yang mempengaruhi penawaran ekspor biji kakao indonesia.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

I. Produksi kakao Indonesia berpengaruh secara positif terhadap penawaran
ekspor kakao, artinya ekspor kakao akan meningkat apabila produksi kakao

Indonesia meningkat. Demikian sebaliknya, jika produksi mengalami
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Harga domestik kakao berpengaruh negatif terhadap penawaran ekspor kakao
Indonesia. Apabila harga domestik mengalami peningkatan, maka penawaran
ekspor kakao akan terjadi penurunan.

Penmawaran ekspor kakao dipengaruhi oleh harga internasional secara negatif.
Jika terjadi peningkatan harga kakao di pasar internasional, maka pernawaran
ekspor kakao akan menurun, demikiansebaliknya.

Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika akan mempengaruhi penawaran
ekspor kakao secara positif. Saat nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika
terdepresiasi maka harga barang dalam negeri lebih murah dibandingkan

harga luar negeri, sehingga daya saing meningkat dan keuntungan yang dapat
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